Buku cerita "Kabar Dari Samudra™ ini merupakan media bercerita

yang bisa digunakan oleh guru/pendongeng sebagai bahan o
mendongeng/bercerita. Buku ini berkisah tentang perjuangan ; d a r' Sa m Ud ra

para ikan dalam membantu para nelayan dari gangguan para
perompak Sam era Biru yang juga sering merusak alam laut.
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Nelayan dan para ikan bersahabat sejak lama. Mereka
saling berbagi, saling menjaga, dan saling mengasihi
satu sama lain. Namun tiba-tiba ketentraman alam laut
diganggu oleh sekelompok bajak laut yang senang
merampok dan merusak alam. Mereka tak segan
merampas hasil tangkapan para nelayan sekaligus
memporakporandakan terumbu karang.

Nah untuk mengetahui kisah selanjutnya, silahkan
membaca isi buku ini..

Kabar
Dari Samudra

Kementeriah Pendidikah dan Kebudayaan
Direktorat Jenderal Pendidikah Anak {Jsia Dini dan Pendidikan Masyarakat
PP-PAUD dan Dikmas Jawa Barat
2018



Kabar Dari Samudra

Pengarah:
Kepala PP-PAUD dan Dikmas Jawa Barat

Penanggung Jawab:
Kepala Bidang Program dan Informasi

Tim Pengembang:

Riana SKM MM.Pd.

Dian Sudaryuni K. SS.M.Hum
Ujang Rahmat, SS. M.Pd.

Narasumber/Pakar:
Dr. Viena Rusmiati Hasanah, SIP. M.Pd.

Kontributor:
TK At-Takwa Kota Bandung -RA Annur Nurul Aulia Kota Cimahi - TK Al-Marhamah Kota Cimahi

llustrator, Desain Cover & Layout Isi:
Dedi Warsana

PP-PAUD dan Dikmas Jawa Barat

Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Tahun 2018

Paman Gurita akhirnya mengajak warga pantai dan
warga laut untuk segera memperbaiki kondisi laut yang
rusak akibat ulah para perompak. Mereka secara
bergotong royong memperbaiki terumbu karang yang
pecah, dan rumput laut yang tercerabut. lkan-ikan yang
terluka segera diobati.

Akhirnya, setelah semuanya selesai diperbaiki, mereka
kembali hidup dengan tenang, saling mengasihi, tanpa
gangguan dari para perompak. Mereka selalu hidup
berdampingan, meskipun mereka tahu ada perbedaan
dalam cara hidup di antara mereka.
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Alkisah.. di pulau biru, para nhelayah hidup berdampingan
dengah bahgsa ikan. Mereka hidup rukuh danh damai. Para
nelayan itu mengambil ikah secukupnya, sekedar untuk memenuhi

YMPInga ng kebutuhah hidup.
engasihi. Mari Kita be e Mereka disenangi oleh para
laut dari sampah. Kita pelihara , . | ikan, terutama Cara Yang
rumput laut dah terumbu 7 /\\ dipergunakanhnya tidak pernhah
gfgang-, Untuk Kkeseimbangan 1/ menyakiti bangsa ikanh, bahkan tidak
| 'ta.” AR :

< *Q‘E‘

W

"













Para nelayah pulang tahpa membawa hasil tangkapah.
Mereka tampak [esu dah tak bisa berkata apa-apa. Mereka
tahu, tak ada Yahg bisa melawan para perompak itu. Mereka
hahya bisa pasrah. Hari ini tak bisa makanh. Tak bisa menhjual
ikah ke pasar. Bahkah tak beranhi kembali ke laut. AKhirnya
mereka menhahgis.




“Hai warga pantai. Permisi.. namaku Koi-koi,” tiba-tiba
terdengar Suara. Tangisah warga panhtai berhenti. Mereka
menoleh ke arah perahu. Di sana tampak seekqr ikgh sedang
melambaikan siriphya.

“Hai, sahabat [autku!” balas para helayah, $3 AP Dara
itu berasal dari seekor ikah yang teysisadiperahl \’,




“Bolehkah aku metmbantu Kaliah?” Tanya Koi-Koi.
“Apa Yang bisa Kau lakukan?” seorang helaYah balas

bertanya.
“Tiinkah aku kembali ke laut. AKkah aku beritahu semua
ikahtentang semua ini.” Jawab Koi-Koi. i _
“Ah, tidak ada gunanya. Mereka

galak, dah juga sering menyakiti




“Justru itu, Kita harus bersatu untuk melawanh mereka.”
KOi-koi tampak bersemangat.
“Bagaimanha Carahya?” Tanhya helayanh ragu.
“AKU akanh mengajak para ikah untuk membantu Kaliah.”
Jelas Koi-koi.
¢ “Kalau begitu lekaslah pergi. Kami mehunggu Kabar
darimu,” yainta para nelayan. Setelah melambaikan

pahdanganh para nejayan.

siripnya, !‘“« -koi masuk ke dalam laut '




Sementara itu, di dalam Samudra. “Teman-teman! Kita
harus menolong para helayah itu.” Jelas Koi-koi Saat tiba di
dasar laut. Suasaha-puh menjadi Sadubh.

“Apa Yang terjadi?” Tahya Gurita Kepada K0i-Koi.

“Begini Pamah Gurita, Ada sekelompok manhusia Yahg jahat

mereka.” Kemudian Koi-koi menceritakah apa Yang telah

Al da para helayah.

“Nabh, mahusia semaCam itulah Yang merusak
keseimbangan. Mereka tamak dan rakus. Harus
dihentikan! AYo Kita tolohg warga pahtai
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Sesampainya di tengah laut, para perompak
keseimbangan laut. Mereka tidak pedulijika laut
jadi rusak, Terumbu karang menjadi hancur.
“Ayo ledakan!” teriak si Janggut merah. BOOM!
Dinamit meledak. akibatnya banhyak ikah yang
tati dan alam laut-pun menjadi rusak.
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